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ABSTRAK

The purpose of this study is to examine the effect of macro economy, risk profile to firm performance and 

Financial Distress in Conventional Bank foreign exchange go public listed in Indonesia stock exchange at 

pandemic covid 19. The sample used in this research is 44 companies with 1 years observation from 

2019-2020 (Covid-19). Analysis of research data using Desriptive Qualitative. The results showed: Macro 

economy has a significant effect on firm performance and also significant effect on Financial Distress. 

Risk Profile significant effect on firm performance And have significant effect onFinancial Distress, firm 

performance significantly influence the Financial Distress 

Kata Kunci : Macro Economy, Risk Profile, Firm Performance, and Financial Distress. 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini dunia usaha berada dalam lingkungan persaingan yang berubah cepat., Akhirakhir ini 

sistem keuangan dunia telah menunjukkan adanya turbulensi ekonomi. Globalisasi secara kontekstual 

menyiratkan pengertian “produksi, konsumsi, penabungan dan investasi dari mana saja dan ke mana saja” 

(Wahjudi, 2000). Dalam lingkungan yang makin turbulen, sistem dan subsistem organisasi menjadi makin 

terbuka dan tingkat persaingan semakin ketat dan tajam, bahkan semakin tidak menentu arah 

perubahannya. Secara eksplisit turbulensi dalam sistem keuangan dapat menciptakan berbagai ancaman 

yang dapat melemahkan daya saing bank. Bahkan, mungkin dapat menyingkirkannya dari industri 

perbankan. Untuk mempertahankan kelangsungan hidup dalam sistem keuangan yang turbulen, sebuah 

bank harus dapat berkompetisi dengan bank-bank kompetitor dan financial intermediary unit lainnya yang 

juga memberikan layanan jasa keuangan. 

Suatu bank dikatakan berhasil memenangkan kompetisi bisnisnya jika ia mampu memberikan 

jasa layanan keuangan bank lebih baik daripada kompetitornya, sekaligus mampu mengadaptasikan diri 

dengan setiap perubahan lingkungan. Dengan kemampuan manajerial yang dimiliki, bagaimana para 
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manajer bank dapat mengubah ancaman lingkungan yang turbulen menjadi berbagai peluang usaha yang 

menguntungkan. Manajemen bank yang kreatifinovatif selalu berusaha menciptakan berbagai produk 

layanan bank yang prospektif dan menguntungkan tanpa mengabaikan prinsip asset liability management 

(ALMA), yaitu menyelaraskan antara profitabilitas dan risiko. 

Seiring dengan kasus COVID-19 yang masih bertambah, ekonomi global terkontraksi pada 

triwulan II-2020 sebagai dampak dari melemahnya kegiatan usaha dan permintaan secara global akibat 

pemberlakuan lock down atau pembatasan ekonomi dan sosial di banyak negara. Banyak negara 

mengalami resesi ekonomi karena mengalami kontraksi pertumbuhan ekonomi (pertumbuhan negatif) 

yang berlanjut dari triwulan sebelumnya. Sebagai upaya pemulihan, berbagai kebijakan fiskal dan 

moneter ditempuh oleh Pemerintah dan Otoritas untuk dapat mendorong konsumsi dan investasi vis-àvis 

produksi. Sejalan dengan perekonomian global, ekonomi domestik pada triwulan II-2020 terkontraksi -

5,32% (yoy) jauh menurun dibandingkan triwulan sebelumnya yang tumbuh 2,97% (yoy). Penurunan 

terjadi pada semua jenis pengeluaran, utamanya pada konsumsi menurun akibat lemahnya daya beli yang 

menekan permintaan dan pada investasi sejalan dengan kegiatan usaha yang masih belum normal akibat 

pemberlakuan PSBB transisi. 

 

Gambar 1. Perkembangan Kondisi Perbankan saat pandemic covid 19)  

Periode Juni 2019-juni 2020 
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Lemahnya permintaan dan kegiatan usaha tersebut berdampak pada perlambatan kredit yang 

hanya tumbuh 1,49% (yoy), sementara DPK tumbuh lebih tinggi sebesar 7,95% (yoy). Hal tersebut 

berdampak pada penurunan LDR perbankan ke level 88,64%, yang menunjukkan bahwa sisi funding 

bank cukup baik sementara sisi lending terbatas, dan berdampak pada kondisi likuiditas yang cukup 

terjaga sebagaimana terefleksi dari rasio AL/NCD dan AL/DPK yang jauh di atas threshold. Selain itu, 

ketahanan perbankan secara umum juga masih terjaga didukung oleh kondisi permodalan bank yang 

cukup solid dengan CAR tercatat sebesar 22,50%. Namun demikian, perlu diperhatikan peningkatan 

risiko kredit dan penurunan rentabilitas pada periode ini seiring dengan penurunan aktivitas ekonomi 

sebagai pengaruh pandemi COVID-19 karena dapat menggerus permodalan bank di masa mendatang. 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengertian Variabel 

Teori Agensi dan Kegagalan Bank. 

Agency Theory, merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual antara principals 

dan agents. Pihak principal adalah pihak yang memberikan mandat kepada pihak lain, yaitu agent, untuk 

melakukan semua kegiatan atas nama principal dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan (Sinkey, 

1992:78; Jensen & Smith, 1984:7). Menurut Sinkey (1992:79), salah satu hubungan principals-agents 

terpenting di bidang keuangan dan industri jasa keuangan adalah depositorborrower (yaitu bank). Masing-

masing pihak memiliki kepentingan rasional yang sangat berpotensi memunculkan masalah. Ada dua tipe 

masalah dalam hubungan principals-agents tersebut (Arrow, 1985 dalam Sinkey,1992:78), yaitu tindakan 

yang tidak diketahui (hidden action) dan informasi yang tidak diketahui (hidden information). Temuan 

Pantalone & Platt (1987) dan peneliti lainnya menunjukkan bahwa penyebab utama kegagalan bank 

adalah manajemen bank yang buruk, akibat terlalu berani mengambil risiko, dan longgarnya pengawasan 

terhadap tindak penipuan dan penggelapan dana. Sinkey (1992:196) menyatakan bahwa tindakan para 

bankir seperti penipuan, penyalahgunaan wewenang dan tindak kejahatan perbankan merupakan contoh 

dari hidden action, sedangkan kesalahan penilaian terhadap rekening on-dan off-balance sheet merupakan 

contoh dari hidden information. Ketika sinyal pailit muncul, maka pihak depositor (principal) berhak 

untuk dapat menarik kembali saving-nya dari bank (agent). Dengan demikian Teori Agensi dapat 

menjelaskan relasional depositor-borrower (e.g., bank) beserta munculnya fenomena kegagalan bank. 

Profile Analysis dan Prediction Distress Analysis. 

Secara historis studi tentang kepailitan usaha tidak bisa dipisahkan dengan keberadaan studi 

profile analysis dan prediction distress analysis. Pelopor studi profile analysis adalah Fitz Patrick, 1932; 

Winakor & Smith, 1935; dan Merwin, 1942 (Beaver, 1966), sedangkan pelopor studi prediction distress 
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analysis adalah Beaver (1966) untuk univariate model dan Altman (1968) untuk multivariate model. Pada 

profile analysis ditunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang jelas antara rasio-rasio keuangan perusahaan 

yang pailit dan yang tidak pailit. Adapun prediction distress analysis lebih menekankan pada daya ramal 

informasi laporan keuangan tentang satu hal penting, misalnya kepailitan usaha. Hasil seluruh studi 

tersebut didasarkan pada nilai dan rata-rata rasio keuangan perusahaan (untuk profile analysis) dan sejauh 

mana dispersinya (untuk prediction distress analysis) untuk beberapa waktu sebelum pailit. 

Studi Empirik Prediksi Kepailitan. 

Pelopor studi kepailitan adalah Beaver (1966), dan Altman (1968). Kedua studi pionir tersebut 

menggunakan data akuntansi dari neraca dan laporan rugi laba perusahaan manufaktur berupa rasio-rasio 

keuangan sebagai variabel diskriminator dan prediktor kepailitan. Beaver (1966), menggunakan single 

variable dengan periode 1954- 1964. Proporsi sampel manufacturing dan non manufacturing yang pailit 

dan non pailit adalah 79:79 (1 tahun sebelum pailit), 76:77 (2 tahun sebelum pailit), 75:75 (3 tahun 

sebelum pailit), 62:66 (4 tahun sebelum pailit), 54:63 (5 tahun sebelum pailit). Sebanyak 30 rasio 

keuangan diklasifikasikan kedalam grup cash flow ratios, net income ratios, debt to total asset ratios, 

liquid asset to total asset ratios, liquid asset to current debt ratios, dan turnover ratios. Terpilih 6 rasio 

sebagai variabel yang dianalisis. Hasilnya, ke-6 variabel rasio keuangan secara univariat dapat 

mengklasifikasikan antara perusahaan pailit dan non pailit untuk 1 sampai 5 tahun sebelum pailit. 

Semakin dekat saat pailit tingkat kesalahan klasifikasi semakin rendah. Prediksi kepailitan dengan model 

multivariat dipelopori oleh Altman (1968). Dengan periode 1946-1966 digunakan sampel 33 perusahaan 

manufaktur di USA yang pailit dan 33 perusahaan tidak pailit. Melalui multiple discriminant analysis dan 

5 rasio keuangan yang paling signifikan mengukur profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas, Formula 

Altman yang populer disebut Z-score adalah: Z = 0.012 X1 + 0.014 X2 + 0.033 X3 + 0.006 X4 + 0.999 

X5 dimana: X1 : Working Capital /Total Assets X2 : Retained Earning/Total Assets X3 : Earning before 

Interest and Taxes/Total Assets X4 : Market Value Equity/Book Value of Total Debt X5 : Sales/Total 

Assets Z : Overall Index. 

Semakin mendekati saat pailit tingkat akurasi prediksi semakin tinggi. Beberapa peneliti di luar 

negeri telah mengembangkan model prediksi kepailitan untuk bank. Antara lain: Meyer & Pifer (1970); 

Stuhr & Wicklen (1974); Sinkey (1975); Korobow, Stuhr & Martin (1977); Santomero & Vinso (1977); 

Martin (1977); Shick & Sherman (1980); Pettway & Sinkey (1980); Peterson & Scott (1985); Short, 

O’Driscoll & Berger (1985); Bovenzi & Nejezchleb (1985); Sinkey, Terza & Dince (1987); Pantalone & 

Platt (1987); Whalen & Thompson (1988); Randall (1989); Young (1999); Hermosillo (1999); dan 

Estrella & Peristiani (2000). 
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Adapun penelitian tentang kepailitan bank umum di Indonesia pernah dilakukan oleh: Wimboh 

Santoso (1996), Indira & Dadang Mulyawan (1998), Abdul Mongid (2000), Titik Aryati & Hekinus 

Manao (2000), Etty M Nasser & Titik Aryati (2000), Tengku N. Qurriyani (2000) Wilopo (2001), dan Sri 

Haryati (2001). 

Kinerja Keuangan 

“Menurut”, Mishkin (2001) menyatakan bahwa kinerja suatu bank dilihat dari tujuan utamanya 

yaitu bagaimana mereka beroperasi untuk mendapat potensi profit yang paling tinggi. Berdasarkan 

operasi atau bisnis dasarnya manajer suatu bank concern pada empat hal utama. Pertama, liquidity 

management dimana bank memastikan memiliki kas yang cukup untuk membayar nasabah penyimpan 

yang akan mengambil dananya. Kedua, asset management dimana bank harus mengejar tingkat risiko 

yang rendah dengan cara mengakuisisi aset yang memiliki risiko rendah dan mendiversifikasi 

kepemilikan aset. Ketiga, liability management dimana bank memperhatikan bagaimana mendapatkan 

dana dengan biaya yang rendah. Terakhir, capital adequacy management dimana bank harus memutuskan 

jumlah modal yang harus dikelola dan mendapatkan jumlah modal yang diperlukan tersebut. Rumus 

Kinerja Keuangan Perbankan sebagai berikut : 

Tabel 1. Rumus Kinerja Keuangan Perbankan 

 

Makro Ekonomi 

“Menurut” (Blancard dan Fischer, 1998), Di balik semua kompleksitas dari pasar keuangan, 

secara umum biasanya hal tersebut direpresentasikan dalam model makro ekonomi hanya dengan dua 

perubah yaitu tingkat suku bunga dan money stock. Tetapi saat ini terdapat berbagai macam literatur yang 
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menyatakan bahwa suku bunga saja tidak cukup merefleksikan hubungan antara pasar keuangan salah 

satunya bank dengan suatu perekonomian Ketersediaan kredit dan kualitas dari balance sheet menjadi 

determinan utama pada tingkat investasi. menekankan peranan kredit dalam siklus bisnis dan terutama 

dalam transmisi kebijakan moneter untuk memengaruhi perekonomian. Rumus makroekonomi sebagai 

berikut : 

 

Profil Risiko 

Menurut “Surat edaran otoritas jasa keuangan No 14/seojk.03/2017” Penentuan peringkat profil 

risiko didasarkan pada hasil penilaian atas 8 (delapan) jenis Risiko yang dinilai oleh Bank. Bank 

mempertimbangkan signifikansi dan materialitas Risiko yang dinilai dalam menentukan peringkat profil 

risiko, yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko 

Reputasi, Risiko Strategik, Risiko Kepatuhan, 

Matriks Penetapan Tingkat Risiko, Matriks ini pada dasarnya memetakan tingkat Risiko yang 

dihasilkan dari kombinasi antara Risiko inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko. Tingkat 

Risiko merupakan kesimpulan akhir atas Risiko Bank setelah mempertimbangkan mitigasi yang 

dilakukan melalui penerapan Manajemen Risiko. Untuk menentukan tingkat Risiko, Bank dapat mengacu 

pada matriks tingkat Risiko berikut ini : 

Tabel 2. Matriks Tingkat Risiko 
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Rumus perhitungan profile risiko yang dihitung menggunakan rasio keuangan : 

Tabel 3. Perhitungan Profile Risiko 
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Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian pada kajian literatur, maka muncul suatu kerangka konseptual yang memiliki 

fungsi sebagai acuan serta memnberikan alur berfikir dalam memecahkan masalah penelitian dan 

merumuskan hipotesis. Kerangka konseptual dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

1. H1 : Makro Ekonomi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada Bank Umum 

2. H2 : Makro Ekonomi berpengaruh terhadap Financial Distress pada Bank Umum 

3. H3 : Profil Risiko berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada Bank Umum 

4. H4 : Profil Risiko berpengaruh terhadap Financial Distress perusahaan pada Bank Umum 

5. H5 : Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Financial Distress pada Bank Umum 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Deskriptive kualitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Perusahaan Bank Umum Konvensional Devisa Go Public yang terdaftar di BEI. 

Demikian dengan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 44 perusahaan perbankan yang terdaftar di 

BEI. 
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HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

Makro Ekonomi 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 

Gambar 3. Data PDB Indonesia 2019-2020 

Kontraksi pertumbuhan pada triwulan II 2020 dipengaruhi oleh kontraksi pada semua jenis 

pengeluaran, terutama konsumsi rumah tangga sebagai kontributor terbesar PDB. Konsumsi rumah 

tangga menurun -5,57% (yoy) dari 2,64% (yoy) pada triwulan sebelumnya. Penurunan konsumsi terjadi 

pada hampir seluruh sektor yaitu makanan dan minuman, pakaian dan alas kaki, transportasi dan 

komunikasi, serta restoran dan hotel, sementara konsumsi pada bidang kesehatan dan pendidikan masih 

tumbuh. Penurunan konsumsi ini juga terefleksi pada Consumer Confidence Index (CCI) yang berada 

pada zona pesimis dari 113,8 pada Maret 2020 menjadi 83,8 pada Juni 2020. Pengeluaran pemerintah 

juga turun pada periode berjalan sebesar -6,90% (yoy) dari triwulan sebelumnya 3,75% (yoy) sebagai 

dampak belum terealisasinya penyerapan stimulus fiskal. Selama triwulan II 2020, pemerintah menambah 

stimulus fiskal dua kali yaitu paket III dalam bentuk peningkatan anggaran pemulihan menjadi Rp. 405,1 

triliun dan kemudian pada Juni 2020, Pemerintah kembali menambah stimulus fiskal paket IV dengan 

total menjadi Rp. 695,2 triliun yang digunakan untuk kesehatan, jaring pengaman sosial, serta dukungan 
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terhadap industri (UMKM, pembiayaan korporasi, dan insentif usaha). Hal ini berdampak pada 

meningkatnya defisit APBN menjadi 6,34%. 

Rendahnya penyerapan realisasi anggaran antara lain dipengaruhi oleh ketidaksiapan regulasi, 

hambatan verifikasi dan administrasi, kurangnya sosialisasi, serta kendala infrastruktur. Investasi atau 

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) terkontraksi -8,61% (yoy) jauh menurun dari triwulan 

sebelumnya yang tumbuh 1,70% (yoy). Turunnya investasi terjadi pada semua sub pengeluaran, baik 

investasi bangunan dan non-bangunan (mesin dan perlengkapan) sebagai dampak melemahnya kegiatan 

usaha. Penurunan pada investasi nonbangunan ini juga terefleksi pada turunnya impor barang modal dan 

bahan baku/penolong. Pelemahan ini juga tercermin pada PMI Manufaktur Indonesia yang masih berada 

di zona kontraksi menjadi 39,1 pada Juni 2020, atau bahkan lebih rendah dari posisi Maret 2020 sebesar 

45,3 dan posisi Juni 2019 sebesar 50,6. Sebagai dampak turunnya permintaan secara global, perdagangan 

eksternal juga ikut tergerus pada triwulan II 2020 dengan kontribusi ekspor yang turun -11,66% (yoy) 

dibandingkan triwulan sebelumnya sempat tumbuh 0,23% (yoy). Penurunan utamanya didorong oleh 

ekspor barang non-migas. Di sisi lain, impor juga turun lebih dalam sebesar -16,96% (yoy) dibandingkan 

triwulan sebelumnya -2,19% (yoy). Penurunan impor terjadi baik pada impor migas dan non-migas yang 

memperkuat pelemahan aktivitas ekonomi domestik. 

Profil Risiko Perbankan 

Pada periode laporan, profil risiko perbankan masih relatif terjaga, tercermin dari turunnya risiko 

pasar dan risiko likuiditas meskipun risiko kredit cenderung meningkat. Kedua hal tersebut perlu 

diwaspadai karena terdapat potensi risk-off oleh investor asing dari emerging markets akibat pandemi 

COVID-19 yang dapat menekan risiko pasar dan risiko kredit serta masih lemahnya permintaan kredit 

yang berpotensi mendorong kenaikan NPL. 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 

Pada triwulan II-2020, eksposur risiko pada aset perbankan masih naik meskipun melambat 

dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Hal tersebut terlihat dari kenaikan ATMR pada Juni 

2020 yaitu sebesar 3,30% (yoy), melambat dibandingkan Juni 2019 sebesar 4,44% (yoy). Perlambatan 

didorong oleh melambatnya ATMR Kredit, ATMR Operasional dan terkontraksinya ATMR Pasar. 

ATMR Kredit naik 3,23% (yoy), jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya yang naik 4,65% 

(yoy). Hal ini sejalan dengan melambatnya pertumbuhan kredit sebagai dampak dari penurunan 

permintaan kredit ditengah kondisi pandemi COVID-19 yang belum pulih serta dampak dari 

implementasi relaksasi restrukturisasi kredit hingga 31 Maret 2021. ATMR Operasional relatif stabil dari 

tahun sebelumnya 6,76% (yoy) menjadi 6,75% (yoy) yang diyakini sejalan dengan implementasi tata 
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kelola perbankan yang baik, antara lain didukung oleh perbaikan internal control di perbankanserta fungsi 

pengawasan yang semakin efektif. Seiring dengan menurunnya persepsi risiko di pasar keuangan selama 

triwulan II-2020, ATMR Pasar terkontraksi -22,18% (yoy), lebih dalam dari kontraksi tahun sebelumnya 

sebesar -17,21% (yoy). Penurunan ATMR pasar seiring dengan turunnya Posisi Devisa Netto (PDN) pada 

periode berjalan. 

Risiko Kredit 

 

Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Nominal Kualitas Kredit 

 

Gambar 5. Grafik Tren NPL Gross Dan NPL Net 
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Berdasarkan jenis penggunaan, terjadi peningkatan risiko kredit pada semua jenis penggunaan 

kredit. Pada periode laporan, NPL KMK, KI, maupun KK masing-masing meningkat menjadi 3,96%; 

2,58%; dan 2,22%; dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 3,12%; 2,16%; dan 1,77%. Kenaikan NPL 

pada semua jenis penggunaan kredit dipengaruhi oleh meningkatnya NPL pada sektor ekonomi dengan 

porsi penyaluran kredit yang cukup besar, antara lain sektor industri pengolahan serta perdagangan besar 

dan eceran yang juga diiringi dengan perlambatan pertumbuhan kredit. Pertumbuhan KMK pada sektor 

industri pengolahan melambat dari 11,28% (yoy) menjadi 0,10% (yoy), sedangkan pertumbuhan KI pada 

sektor ini masih terkontraksi sebesar -0,33% (yoy) namun sudah lebih baik dari tahun sebelumnya yang 

terkontraksi -4,84% (yoy). Sementara itu, KMK dan KI pada sektor perdagangan besar dan eceran juga 

tumbuh melambat dari 6,91% (yoy) dan 11,05% (yoy) menjadi -5,53% (yoy) dan 7,19% (yoy). 

Berdasarkan kelompok bank, peningkatan NPL KMK utamanya terjadi pada bank BUMN dengan NPL 

sebesar 4,53% meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 3,30%. NPL KI dan KK bank BUMN juga 

meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 1,62% dan 1,68% menjadi sebesar 2,41% dan 2,07%. Namun 

demikian, secara umum NPL bank BUMN masih terjaga di bawah 5% 

Risiko Pasar 

 

Gambar 6. Tren CDF dan NDF Indonesia 

Pada triwulan II-2020, volatilitas di pasar keuangan global mulai menurun, tercermin dari 

volatility index global yang menurun dibandingkan dengan triwulan sebelumnya. Kondisi yang sama juga 
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terjadi di pasar keuangan domestik, meskipun masih tertekan namun sudah mulai menurun tercermin dari 

ekspektasi risiko baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek sebagaimana ditunjukkan oleh 

turunnya Credit Default Swap (CDS) dan Non Deliverable Forward (NDF) Indonesia dibandingkan 

dengan Maret 2020. Penurunan risiko tersebut antara lain dipengaruhi oleh progress pengembangan 

vaksin COVID-19 di berbagai negara serta sentimen positif atas pemulihan ekonomi pasca pelonggaran 

lockdown/PSBB transisi dan kebijakan pemulihan yang dikeluarkan oleh Pemerintah dan Otoritas di 

tengah kenaikan kasus COVID-19. 

Risiko Nilai Tukar 

Seiring dengan perbaikan sentimen tersebut, nilai tukar Rupiah terhadap USD mulai menguat 

dibandingkan dengan akhir Maret 2020 meskipun sedikit terdepresiasi 1,14% (yoy) bila dibandingkan 

dengan akhir Juni 2019 yaitu dari Rp14.141/USD menjadi Rp14.302/USD. Pelemahan nilai tukar antara 

lain masih dipengaruhi oleh pembalikan modal asing (capital outflow) ke aset keuangan yang dinilai 

aman seiring dengan sentiment risk off sebagai respon atas meningkatnya tekanan akibat pandemi 

COVID-19. Hal tersebut tercermin pada transaksi investor non residen khususnya di pasar saham yang 

selama triwulan II-2020 masih menunjukkan net sell sebesar Rp5,33 triliun, sementara di pasar SBN 

mulai membaik dengan mencatatkan net buy sebesar Rp10,09 triliun. Membaiknya kondisi di pasar SBN 

turut dipengaruhi oleh penerbitan global bond pada April 2020 dan sukuk global pada Juni 2020 dalam 

upaya pemulihan ekonomi akibat COVID-19. Selain itu, meningkatnya kepercayaan investor juga turut 

dipengaruhi Sovereign Credit Rating Indonesia yang dipertahankan oleh S&P pada level BBB 

(Investment Grade) serta naiknya peringkat Indonesia menjadi uppermiddle income oleh Bank Dunia juga 

dapat menjadi katalis positif bagi kepercayaan investor terhadap Indonesia. 

 

Gambar 7. Grafik PDN dan Pergerakan Nilai Tukar 
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Pada perbankan, eksposur risiko nilai tukar terhadap portofolio valuta asing bank masih relatif 

rendah tercermin dari rasio PDN yang masih jauh di bawah threshold 20% yaitu sebesar 1,92% menurun 

dari tahun sebelumnya sebesar 2,80%. Penurunan rasio PDN dipengaruhi oleh upaya bank memitigasi 

risiko pelemahan nilai tukar dengan menyesuaikan portofolio valasnya untuk memperkecil mismatch 

antara aset dan liabilitas valas. 

Risiko Suku Bunga 

 

Gambar 8. Grafik Perkembangan IRRBB 

Risiko suku bunga yang bersumber dari portofolio trading book menurun sejalan dengan turunnya 

yield. Pada akhir triwulan II-2020, yield obligasi menurun jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya 

sehingga nilai wajar surat berharga yang dimiliki oleh bank akan cenderung naik. Nilai wajar 

(berdasarkan harga pasar) surat berharga pada kategori available for sale (AFS) dan trading relatif 

membaik khususnya pada kategori AFS. Untuk memitigasi risiko, OJK mengijinkan perbankan 

melakukan marked to market nilai wajar surat berharga menggunakan harga kuotasi 31 Maret 2020 

selama 6 bulan sebagai akibat pandemi COVID-19 (Surat KEPP No. S-7/D.03/2020). Selain itu, risiko 

suku bunga yang berasal dari portofolio banking book masih terjaga tercermin dari Interest Risk Rate in 

the Banking Book (IRRBB) yang berada pada level rendah yaitu sebesar 3,61%, menurun dari tahun 

sebelumnya sebesar 5,39%. Penurunan IRRBB didorong oleh meningkatnya aset suku bunga tetap jangka 

panjang utamanya dalam bentuk surat berharga, sementara kewajiban suku bunga tetap jangka panjang 

menurun sebagai pengaruh turunnya pinjaman yang diterima dan melambatnya deposito. 
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Risiko Likuiditas 

 

Gambar 9. Grafik LDR Berdasarkan Valuta 

Pada periode laporan, kondisi likuiditas perbankan masih terjaga dan memadai yang tercermin 

dari perbaikan LDR seiring dengan meningkatnya pertumbuhan DPK di tengah melambatnya 

pertumbuhan kredit. Kemampuan likuiditas bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek juga terjaga, 

tercermin dari rasio AL/NCD dan AL/DPK yang meningkat dan jauh di atas threshold, rasio LCR yang 

berada di atas 100%, serta transaksi PUAB yang masih cukup baik meskipun menurun. Selain itu, 

kemampuan bank dalam mengelola dana stabil juga masih terjaga dengan NSFR yang memadai. Pada 

Juni 2020, LDR perbankan tercatat sebesar 88,64% menurun menjadi dalam range yang dianjurkan (78%-

92%) dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya sebesar 94,28%. Penurunan LDR didorong oleh 

turunnya LDR rupiah dan LDR valas masing-masing menjadi 88,11% dan 91,87%. 

Kinerja Keuangan 

Kondisi ketahanan perbankan secara umum pada triwulan II-2020 masih terjaga, tercermin dari 

kondisi permodalan bank yang cukup solid dengan CAR tercatat sebesar 22,50%. Hal tersebut 

menunjukkan kemampuan bank yang cukup memadai dalam menyerap risiko. Fungsi intermediasi 

perbankan cenderung menurun seiring dengan lemahnya permintaan kredit di tengah pandemi COVID-

19, yang terindikasi dari kredit yang hanya tumbuh 1,49% (yoy) sedangkan DPK tumbuh 7,95% (yoy). 

Pertumbuhan DPK yang lebih tinggi dibandingkan kredit menyebabkan rasio LDR turun ke level 88,64%. 

Sejalan dengan LDR yang berada dalam threshold (78-92%), kondisi likuditas perbankan cukup memadai 
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yang terindikasi dari rasio AL/NCD dan AL/DPK yang masing-masing tercatat 122,59% dan 26,24%. Di 

tengah permintaan kredit yang rendah dan gangguan aktivitas ekonomi selama masa pandemi COVID-19, 

perlu diperhatikan potensi peningkatan risiko kredit dan penurunan rentabilitas ke depan. 

Fungsi intermediasi BUK menurun sejalan dengan kredit yang tumbuh melambat dan lebih 

rendah dibandingkan pertumbuhan DPK. Hal tersebut mengakibatkan turunnya rasio LDR menjadi 

89,10%, berada dalam threshold (78%-92%). Secara umum kondisi likuiditas perbankan masih terjaga, 

tercermin dari rasio AL/NCD dan AL/DPK yang masing-masing tercatat 118,67% dan 26,84%, atau jauh 

di atas threshold 50% dan 10%. Ketahanan BUK juga masih solid dengan tingkat permodalan yang masih 

jauh di atas threshold. Namun demikian, perlu diperhatikan risiko kredit BUK yang meningkat dan 

rentabilitas yang turun dibandingkan tahun sebelumnya. 

Tabel 4. Indikator Kinerja Keuangan Bank Umum 

 

Dengan demikian memberikan hasil sebagai berikut : 

1. H1 : Makro Ekonomi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada Bank Umum 

2. H2 : Makro Ekonomi berpengaruh terhadap Financial Distress pada Bank Umum 

3. H3 : Profil Risiko berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada Bank Umum 

4. H4 : Profil Risiko berpengaruh terhadap Financial Distress perusahaan pada Bank Umum 

5. H5 : Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Financial Distress pada Bank Umum 
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SIMPULAN 

Jumlah kasus Covid-19 yang masih terus bertambah menekan perekonomian secara global 

semakin dalam pada triwulan II 2020. Banyak negara mengalami kontraksi ekonomi dan bahkan resesi 

akibat terhentinya sebagian besar aktivitas dunia usaha sementara daya beli juga melemah yang turut 

menekan permintaan barang dan jasa sebagai dampak kebijakan pembatasan ekonomi dan sosial untuk 

mengurangi penyebaran Covid-19. Dalam upaya pemulihan ekonomi, berbagai negara melakukan 

kebijakan extraordinary baik fiskal dan moneter untuk dapat mendorong konsumsi dan investasi agar 

aktivitas ekonomi dan dunia usaha dapat kembali berjalan. Kontraksi ekonomi global tersebut juga 

berimbas ke ekonomi domestik yang terkontraksi -5,32% (yoy) jauh menurun dibandingkan triwulan 

sebelumnya yang tumbuh 2,97% (yoy). Penurunan terjadi pada semua jenis pengeluaran, utamanya 

konsumsi dan investasi sejalan dengan lemahnya permintaan dan aktivitas produksi dunia usaha. 

Pengeluaran pemerintah utamanya dalam program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) juga belum 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi antara lain karena masih rendahnya realisasi serapan anggaran 

hingga triwulan II 2020. Lemahnya permintaan di sisi konsumsi maupun produksi terefleksi pada 

rendahnya penyaluran kredit yang hanya tumbuh 1,49% (yoy), meskipun DPK tumbuh lebih tinggi 

sebesar 7,95% (yoy). Hal tersebut berdampak pada LDR perbankan yang menurun ke level 88,64%, yang 

menunjukkan bahwa sisi funding bank cukup baik sementara sisi lending terbatas, yang berdampak 

kondisi likuiditas yang cukup terjaga sebagaimana terefleksi dari rasio AL/NCD dan AL/DPK yang jauh 

di atas threshold. Selain itu, ketahanan perbankan secara umum juga masih terjaga yang terlihat dari 

kondisi permodalan bank yang cukup solid dengan CAR sebesar 22,50%. Namun demikian, perlu 

diperhatikan peningkatan risiko kredit dan penurunan rentabilitas pada periode ini seiring dengan 

penurunan aktivitas ekonomi sebagai pengaruh pandemi Covid-19 dapat menggerus permodalan bank di 

masa mendatang. 

Untuk menjaga ketahanan industri perbankan (Financial Distress) di tengah pandemi Covid-19, 

OJK senantiasa berupaya meningkatkan mitigasi risiko melalui peningkatan kualitas pengawasan dan 

penguatan regulasi, sekaligus menjaga keamanan dan kualitas layanan sektor jasa keuangan kepada 

konsumen. Penguatan aspek pengawasan dilakukan dengan mengoptimalkan pemanfaatan aplikasi OJK-

Box (OBOX) untuk mengetahui kondisi terkini atas beberapa risiko di SJK. Mekanisme pengawasan juga 

diperkuat dengan penerbitan SPO pelaksanaan pengawasan selama pandemi, serta optimalisasi pertukaran 

data dan informasi dengan kementerian dan lembaga lain. Dalam hal penguatan regulasi, pada periode 

laporan OJK menerbitkan enam ketentuan perbankan serta beberapa kebijakan lanjutan stimulus Covid-

19 dalam bentuk Surat KEPP kepada industri perbankan. OJK juga senantiasa berkoordinasi dengan 
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Pemerintah dan otoritas terkait dalam menjaga stabilitas sistem keuangan baik secara bilateral maupun 

melalui wadah KSSK, terutama dalam mendukung program PEN. 

Selain itu, penguatan koordinasi juga dilakukan untuk memperkuat implementasi Anti Pencucian 

Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU dan PPT) di Sektor Jasa Keuangan Indonesia dalam 

rangka persiapan menghadapi Mutual Evaluation Review (MER) pada November 2020. Upaya 

peningkatan literasi dan inklusi keuangan juga terus diperkuat baik dari sisi penabung antara lain melalui 

program Laku Pandai, SimPel, KEJAR, SiMuda, dan K/PMR, maupun dari sisi peminjam antara lain 

melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Kredit Jangkau, Sinergi, dan Guideline (Jaring). 
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